Penggunaan Kohesi Sinonimi pada Koran Kompas Rubrik Opini Edisi April 2018 by Martina, Shinta Budi & , Prof. Dr.  Abdul Ngalim, M.M., M.Hum.,
PENGGUNAAN KOHESI SINONIMI PADA KORAN 








Disusun sebagai salah satu menyelesaikan Program Studi Strata I pada Jurusan 














PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 













PENGGUNAAN KOHESI SINONIMI PADA KORAN KOMPAS 
RUBRIK OPINI EDISI APRIL 2018 
 
Abstrak 
Penelitian ini memiliki dua tujuan. (1) Memaparkan sebab kemunculan kohesi 
sinonimi pada koran kompas rubrik opini edisi April 2018.  (2) Memaparkan wujud 
kohesi sinonimi pada Koran kompas rubrik opini edisi April 2018. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah kohesisi 
nonimi dalam teks atau wacana rubrik opini edisi April 2018. Sedangkan sumber 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah surat kabar harian Kompas. Hasil 
dari penelitian ini menunjukan bahwa sebab kemunculan kohesi sinonimi dapat 
dibedakan menjadi enam macam, yaitu sinonim muncul antara kata asli dan kata 
serapan ada 13, sinonim muncul antara bahasa umum dan dialek 3, sinonim muncul 
untuk membedakan kata umum dengan kata ilmiah ada 7, sinonim muncul antara 
bahasa kekanak-kanakan dan bahasa orang dewasa ada 2, sinonim muncul untuk 
kerahasiaan ada 1, dan sinonim muncul karena kolokasi ada 1. Wujud satuan lingual 
sinonim dapat dibedakan menjadi lima macam, yaitu sinonim antara morfem (bebas) 
dengan morfem (terikat), kata dengan kata, kata dengan frasa atau sebaliknya, frasa 
dengan frasa, klausa/kalimat dengan klausa/kalimat. Hasil analisis data dalam 
penelitian ini ditemukan ada 3 sinonim antara morfem (bebas) dengan morfem 
(terikat), 27 sinonim kata dengan kata, 5 sinonim kata dengan frasa atau sebaliknya, 
7 sinonim frasa dengan frasa, 2 sinonim klausa/kalimat dengan klausa/kalimat.  




This study has two purposes. (1) To explaining the reason for the emergence of 
synonymy cohesion in the Kompas newspaper of opinion rubric on April 2018 
edition.  (2) To describe the form of synonymous cohesion in Kompas newspaper of 
opinion rubric on April 2018 edition. This research uses qualitative research type. 
The data in this study is synonymous cohesion in the text or discourse of opinion 
rubric on April 2018 edition. While the data source used in this research is Kompas 
daily newspaper. The results of this research show that the emergence of synonymy 
cohesion can be divided into six types, they are : synonyms appear between original 
words and absorption words 13, synonyms arise between common languages and 
dialects 3, synonyms appear to distinguish common words with scientific words 7, 
synonyms arise between the parent-language infantile and adult language 2, 
synonyms arise for confidentiality 1, and synonyms arise because of collocation 1. 
The results of this research show that the lingual form of synonyms can be divided 
into five types, they are : synonyms between morphemes (free) with morphemes 
(bound), words with words, words with phrases or otherwise, phrases with phrases, 
clauses / sentences with clauses / sentences . The results of data analysis in this study 




of words with words, 5 synonyms of words with phrases or otherwise, 7 synonyms of 
phrases with phrases, 2 synonyms clauses / sentences with clauses / sentences.                                                                                            
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1. PENDAHULUAN 
Wacana dapat berbentuk lisan atau tulis dan dapat bersifat transaksional atau 
interaksional. Dalam peristiwa komunikasi secara lisan, dapat dilihat bahwa wacana 
sebagai proses komunikasi antara penyapa dan pesapa. Sedangkan dalam komunikasi 
tulis, wacana terlihat sebagai hasil dari pengungkapan ide/gagasan penyapa.Wacana 
tulis tersusun kesinambungan dan membentuk suatu kepaduan.Oleh karena itu, 
kepaduan makna dan kerapian bentuk pada wacana tulis merupakan salah satufaktor 
penting dalam rangka meningkatkan tingkat keterbacaan.Bisa diartikan bahwa 
sebuah tulisan atau tuturan yang panjang bisa dikatakan wacana, dan yang pendek 
bukanlah wacana. Asumsi seperti tidaklah salah, akan tetapi wacana tidak hanya 
berada pada lingkungan yang sempit, zaman sekarang ini kata-kata wacana sangat 
sering diucapkan selain kata demokrasi dan lain sebagainya. Jadi, wacana tidaklah 
terbatas pada ukuran satuan yang paling panjang atau besar. 
Wacana merupakan unsur  kebahasaan yang relative kompleks lengkap. 
Satuan pendukung kebahasaannya meliputi fonem, morfem, kata, frasa, klausa, 
kalimat, paragraph, hingga karangan utuh.Wacana pada dasarnya juga merupakan 
unsur bahasa yang bersifat pragmatis.Pemakaian dan pemahaman wacana dalam 
komunikasi memerlukan piranti yang cukup banayak. Oleh karena itu, kajian tentang 
wacana menjadi wajib ada dalam proses pembelajaran bahasa. Tujuannya untuk 
membekali pemakai bahasa agar dapat memahami dan memakai  bahasa dengan baik 
dan benar. Kajian wacana berkaitan dengan pemahaman tentang tindakan manusia 
yang dilakukan dengan bahasa (verbal) dan bahasa (nonverbal).Wacana yang baik 
adalah wacana yang harus memperhatikan hubungan antarkalimat, sehingga dapat 
memelihara keterkaitan dan keruntutan antarkalimat. 
Hal ini menunjukan, bahwa untuk dapat memahami wacana dengan baik, 
diperlukan pengetahuan dan penguasaan kohesi yang baik pula. Berdasarkan paparan 




pada koran. Sebagai media masa cetak, surat kabar atau koran mampu memberikan 
informasi kepada semua kalangan baik pria maupun wanita dari anak kecil sampai 
orang tua dari kalangan pekerja sampai kepada perbedaan agama. Dalam 
perkembangannya surat kabar tidak hanya memberikan sebuah informasi tetapi 
sebuah percakapan yang di dalamnya mengandung sebuah arti atau maksud yang 
disampaikan oleh penulis. 
Penelitian terdahulu yang relevan berfungsi untuk memberikan pemaparan 
tentang penelitian dan analisis sebelumnya yang telah dilakukan oleh peneliti. 
Penelitian yang dilakukan oleh Widiatmoko (2015) yang berjudul “Analisis Kohesi 
dan Koherensi Wacana Berita Rubrik Nasional di Majalah Online Detik”. Persamaan 
penelitian yang dilakukan Wisnu Widiatmoko (2015) dengan penelitian ini terdapat 
pada analisis kajiannya, yaitu sama-sama menganalisis kohesi. Sedangkan perbedaan 
kedua penelitian ini terletak pada objek kajiannya dan penelitian ini lebih di 
fokuskan pada kohesi sinonimi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hartanto (2015) yang berjudul “Analisis 
Unsur Kohesi dalam Wacana Bahasa SMS (Short Message Service)”. Persamaan 
penelitian yang dilakukan Budi Hartanto (2015) dengan penelitian ini terdapat pada 
analisis kajiannya, yaitu sama-sama menganalisis kohesi. Sedangkan perbedaan 
kedua penelitian ini terletak pada objek kajiannya dan penelitian ini lebih di 
fokuskan pada kohesi sinonimi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sumasari (2014) yang berjudul “Analisis 
Wacana Iklan Kosmetik di Media Televisi”. Persamaan penelitian yang dilakukan 
Yoani Julita Sumasari (2014) dengan penelitian ini terdapat pada analisis kajiannya, 
yaitu sama-sama menganalisis kohesi. Sedangkan perbedaan kedua penelitian ini 
terletak pada objek kajiannya dan penelitian ini lebih di fokuskan pada kohesi 
sinonimi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Anjani (2013) yang berjudul “Kohesi dan 
Koherensi Wacana Stand Up Comedy Prancis dan Indonesia”. Persamaan penelitian 
yang dilakukan Esa Agita Anjani (2013) dengan penelitian ini terdapat pada analisis 




penelitian ini terletak pada objek kajiannya dan penelitian ini lebih di fokuskan pada 
kohesi sinonimi. 
Penelitian yang dilakukan oleh  Kurniasari dkk (2016) yang berjudul 
“Peranti Kohesi Gramatikal dan Koherensi Leksikal pada Tulisan Deskripsi Siswa 
Kelas VII SMP dan Relevansinya Sebagai Materi Ajar Bahasa Indonesia”. 
Persamaan penelitian yang dilakukan Kurniasari dkk (2016) dengan penelitian ini 
terdapat pada analisis kajiannya, yaitu sama-sama menganalisis kohesi. Sedangkan 
perbedaan kedua penelitian ini terletak pada objek kajiannya dan penelitian ini lebih 
di fokuskan pada kohesi sinonimi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Septianingrum dkk (2017) yang berjudul 
“Peranti Kohesi Gramatikal dan Leksikal pada Wacana Rubrik “Selebritas” dalam 
Majalah Femina Sebagai Bahan Ajar Menulis Teks Narasi”. Persamaan penelitian 
yang dilakukan Septianingrum dkk (2017) dengan penelitian ini terdapat pada 
analisis kajiannya, yaitu sama-sama menganalisis kohesi. Sedangkan perbedaan 
kedua penelitian ini terletak pada objek kajiannya dan penelitian ini lebih di 
fokuskan pada kohesi sinonimi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Herlina (2013) yang berjudul “Analisis 
Aspek Leksikal dan Aspek Konteks dalam Lagu Oemar Bakri Karya Iwan Fals”.  
Persamaan penelitian yang dilakukan Herlina (2013) dengan penelitian ini terdapat 
pada analisis kajiannya, yaitu sama-sama menganalisis kohesi. Sedangkan perbedaan 
kedua penelitian ini terletak pada objek kajiannya dan penelitian ini lebih di 
fokuskan pada kohesi sinonimi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hanafiah (2014) yang berjudul “Analisis 
Kohesi dan Koherensi pada Wacana Buletin Jumat”.  Persamaan penelitian yang 
dilakukan Hanafiah (2014) dengan penelitian ini terdapat pada analisis kajiannya, 
yaitu sama-sama menganalisis kohesi. Sedangkan perbedaan kedua penelitian ini 
terletak pada objek kajiannya dan penelitian ini lebih di fokuskan pada kohesi 
sinonimi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Azis (2015) yang berjudul “Pemarkah 
Kohesi Leksikal dan Kohesi Gramatikal”.  Persamaan penelitian yang dilakukan Azis 




menganalisis kohesi. Sedangkan perbedaan kedua penelitian ini terletak pada objek 
kajiannya dan penelitian ini lebih di fokuskan pada kohesi sinonimi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ghufron (2012) yang berjudul “Peranti 
Kohesi dalam Wacana Tulis Siswa: Perkembangan dan Kesalahannya”.  Persamaan 
penelitian yang dilakukan Ghufron (2012) dengan penelitian ini terdapat pada 
analisis kajiannya, yaitu sama-sama menganalisis kohesi. Sedangkan perbedaan 
kedua penelitian ini terletak pada objek kajiannya dan penelitian ini lebih di 
fokuskan pada kohesi sinonimi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih dkk (2017) yang berjudul 
“Peranti Kohesi dan Koherensi  Wacana dalam Rubrik Politik dan Hukum pada Surat 
Kabar Kompas”.  Persamaan penelitian yang dilakukan Wahyuningsih dkk (2017) 
dengan penelitian ini terdapat pada analisis kajiannya, yaitu sama-sama menganalisis 
kohesi. Sedangkan perbedaan kedua penelitian ini terletak pada objek kajiannya dan 
penelitian ini lebih di fokuskan pada kohesi sinonimi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Susanti dkk (2009) yang berjudul “Sinonim, 
Repitisi, dan Antonim dalam Bahasa Jepang: Telaah Majalah Nihongo Journal dan 
Hiragana Times”.  Persamaan penelitian yang dilakukan Susanti (2009) dengan 
penelitian ini terdapat pada analisis kajiannya, yaitu sama-sama menganalisis kohesi. 
Sedangkan perbedaan kedua penelitian ini terletak pada objek kajiannya dan 
penelitian ini lebih di fokuskan pada kohesi sinonimi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dkk (2016) yang berjudul “Lexical 
Cohesion Found In The Editor’s Note Of Indonesia Tatler Traveller Magazine”.  
Persamaan penelitian yang dilakukan Pratiwi dkk (2016) dengan penelitian ini 
terdapat pada analisis kajiannya, yaitu sama-sama menganalisis kohesi. Sedangkan 
perbedaan kedua penelitian ini terletak pada objek kajiannya dan penelitian ini lebih 
di fokuskan pada kohesi sinonimi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Situmorang dkk (2017) yang berjudul “Jenis 
Kohesi Leksikal dalam Novel Memang Jodoh Karya Marah Rusli”.  Persamaan 
penelitian yang dilakukan Situmorang dkk (2017) dengan penelitian ini terdapat pada 




kedua penelitian ini terletak pada objek kajiannya dan penelitian ini lebih di 
fokuskan pada kohesi sinonimi. 
Penelitian yang dilakukan oleh  Taha (2013) yang berjudul “Kajian Kohesi 
pada Cerpen “Dalam Perjamuan Cinta” Karya Taufiq El-Hakim”.  Persamaan 
penelitian yang dilakukan Taha (2013) dengan penelitian ini terdapat pada analisis 
kajiannya, yaitu sama-sama menganalisis kohesi. Sedangkan perbedaan kedua 
penelitian ini terletak pada objek kajiannya dan penelitian ini lebih di fokuskan pada 
kohesi sinonimi. 
2. METODE  
Peneliti mengambil wacana opini dari surat kabar harian Kompas. Sesuai dengan 
karakter penelitian kualitatif, waktu dan kegiatan penelitian bersifat fleksibel. 
Menurut Mahsun (2005:233) penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata bertujuan untuk memahami fenomena 
sosial termasuk fenomena kebahasaan. Metode deskriptif dipilih karena metode ini 
dapat memberikan gambaran yang secermat mungkin mengenai individu atau 
kelompok, keadaan bahasa, dan masyarakat tertentu. Denzin dan Lincoln (dalam 
Moleong, 2011: 5) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan 
dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada berupa wawancara, 
pengamatan, dan pemanfaatan dokumen. 
 Teknik pengumpulan data adalah teknik yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini ada 3 yaitu pustaka, simak, dan catat. Teknik pustaka yakni 
mempergunakan sumber-sumber tertulis untuk memperoleh data. Sumber-sumber 
tertulis yang digunakan dipilih sesuai dengan masalah dan tujuan. Teknik simak dan 
catat berarti penelitian dalam upaya mendapatkan data dilakukan dengan menyadap 
penggunaan bahasa seseorang yang menjadi informan Mahsun (2005:90). Hasil 
menyimak itu lalu dicatat sebagai sumber data. Sedangkan metode dan teknik 
analisis data yang digunakan dalam peneliti ini adalah metode agih. Metode agih 
adalah metode analisis data yang alat penentunya justru bagian dari bahasa itu. Alat 




objek sasaran penelitian itu sendiri (Sudaryanto, 1993:15). Penyajian hasil analisis 
akan menggunakan perumusan dengan menggunakan kata-kata biasa, metode ini 
disebut metode informal. Penyajian informal adalah perumusan dengan kata-kata 
biasa atau sederhana agar mudah dipahami Mahsun (2005:116-117).  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sinonim adalah bentuk bahasa yang maknanya mirip atau sama dengan bentuk lain, 
kesamaan berlaku bagi kata, kelompok kata, atau kalimat, walupun umumnya yang 
dianggap sinonim hanyalah kata-kata saja Kridalaksana (dalam Sudiati 2003:3). 
Berdasarkan analisi data yang telah dilakukan, peneliti menemukan 27 data sebab 
kemunculan kohesi sinonimi dan 44 data wujud kohesi sinonimi pada koran kompas 
rubrik opini edisi April 2018. 
3.1    Sebab Kemunculan Kohesi sinonimi pada koran kompas rubrik opini edisi 
April 2018 
3.1.1  Sinonim Muncul antara Kata Asli dan Kata Serapan 
Salah satu ciri serapan ialah serapan kata yang bermakana sama dengan kata bahasa 
penyerap.  Sinonim muncul antara kata asli dan kata serapan yang terdapat pada 
wacana dalam teks berita opini pada koran kompas edisi April 2018. 
1) Yang mengkhawatirkan disini bukan hanya hukuman atau tuntutan yang diterima 
oleh pemain kontruksi, melainkan kerugian Negara yang dengan mudah dapat kita 
taksir triliunan rupiah akibat kegagalan bangunan. 
 Data (1) di atas menampakan kepaduan yang mengandung aspek leksikal 
yang berupa sinonimi antara kata asli bangunan dan kata Serapan kontruksi. Kedua 
kata tersebut maknanya sepadan.   
3.1.2 Sinonim Muncul antara Bahasa Umum dan Dialek 
Sinonim muncul antara bahasa umum dan dialek yang terdapat pada wacana dalam 
teks berita opini pada koran kompas edisi April 2018.  
1) Istilah tindakan itu memang belum standard, kadang disebut, “cuci otak” atau 
“kuras otak”, kadang “brain flushing”, “brain spa”, “brain wash”, atau salah 
kaprah disebut DSA (Digital Substraction Angiography). 
  Data (1) di atas menampakan kepaduan yang mengandung aspek leksikal 
yang berupa sinonimi antara bahasa umum “cuci otak”  dan bahasa dialek “kuras 




3.1.3 Sinonim Muncul untuk Membedakan Kata Umum dengan Kata Ilmiah 
Sinonim muncul untuk membedakan kata umum dengan kata ilmiah yang terdapat 
pada wacana dalam teks berita opini pada koran kompas edisi April 2018. 
     1) Organisasi  Kerja  Sama Korea Utara dan Amerika Serikat secara  resmi  telah, 
mengeluarkan  pernyataan kecaman untuk kebijakan Trump. “Radikalisme para 
ekstremis,”  tulis Hendi. 
 
 Data (1) di atas menampakan kepaduan yang mengandung aspek leksikal 
yang berupa sinonimi antara kata umum kecaman dengan kata ilmiah ekstremis. 
Kedua kata tersebut maknanya sepadan. 
3.1.4 Sinonim Muncul antara Bahasa Kekanak-Kanakan dan Bahasa Orang  Dewasa 
Sinonim muncul antara bahasa kekanak-kanakan dan bahasa orang dewasa yang 
terdapat pada wacana dalam teks berita opini pada koran kompas edisi April 2018. 
  1) Istilah anak muda kita “gagal paham” adalah bilamana seseorang tak juga paham. 
 
 Data (1) di atas menampakkan  kepaduan  yang  mengandung  aspek 
leksikal  berupa  sinonim  antara  bahasa kekanak-kanakan gagal paham dengan 
bahasa orang dewasa tak juga paham. Kedua frasa tersebut memiliki makna yang 
sepadan. 
3.1.5 Sinonim Muncul untuk Kerahasiaan 
Sinonim muncul untuk kerahasiaan yang terdapat pada wacana dalam teks berita 
opini pada koran kompas edisi April 2018. 
1) Orang biasa maupun orang Jawa memanggil orang tua dengan sebutan Bapak/Ibu, 
sedangkan orang Betawi memanggil orang tua dengan sebutan Nyokap Bokap. 
   
 Data (1) di atas menampakkan  kepaduan  yang  mengandung aspek leksikal  
berupa  sinonim  Bapak/Ibu bahasa Jawa dengan bahasa Betawi atau bahasa gaul 
Nyokap Bokap. Kedua frasa tersebut memiliki makna yang sepadan. 
3.1.6 Sinonim Muncul karena Kolokasi 
Sinonim muncul karena kolokasi yang terdapat pada wacana dalam teks berita opini 
pada koran kompas edisi April 2018. 




 Data (1) di atas menampakkan  kepaduan  yang  mengandung aspek leksikal  
berupa  sinonim  putih dengan salju. Kedua frasa tersebut memiliki makna yang 
sepadan. 
3.2  Wujud Kohesi Sinonimi Pada Koran Kompas Rubrik Opini Edisi April 
2018 
3.2.1 Sinonim Antara Morfem (Bebas) dengan Morfem (Terikat) 
Morfem (bebas) dengan morfem (terikat) yang terdapat pada wacana dalam teks 
berita opini pada koran kompas edisi April 2018. 
1) Ia tampaknya mulai menerapkan ilmu psikologi dalam mengembangkan 
Facebook, khususnya dengan memanfaatkan rasa ingin tahunya terhadap 
kehidupan manusia.  
 Data  (3)  menunjukkan  penanda  hubungan  sinonim  terkait  dengan 
morfem bebas yang ditunjukkan pada pronominal persona ia  pada kalimat pertama 
dan pada kata  dalam  kalimat  kedua  menunjukkan  morfem  terikat  yaitu  enklitik  
-nya.   
3.2.2 Sinonim Kata dengan Kata 
Sinonim kata dengan kata yang terdapat pada wacana dalam teks berita opini pada 
koran kompas edisi April 2018 
1) Dalam dunia pengetahuan dan kedokteran, inovasi dan temuan baru adalah hal 
lumrah. 
Data (11) di atas menampakan kepaduan yang mengandung aspek leksikal 
yang berupa sinonimi antara kata temuan baru dengan kata  inovasi. Kedua kata 
tersebut maknanya sepadan. 
3.2.3 Sinonim Kata dengan Frasa atau Sebaliknya 
Sinonim kata dengan frasa yang terdapat pada wacana dalam teks berita 
opini pada koran kompas edisi April 2018. 
1) Kepadatan terlihat di jalan Tol Jakarta-Cikampek. Antrean kendaraan roda dua 
dan roda empat terlihat ramai.  
Data (2) di  atas  menampakkan  kepaduan  yang  mengandung  aspek 
leksikal  berupa  sinonim  antara  kata kepadatan  dalam  kalimat  pertama  





3.2.4 Sinonim Frasa dengan Frasa 
Frasa dengan frasa yang terdapat pada wacana dalam teks berita opini pada koran 
kompas edisi April 2018. 
3) Perempuan itu adalah sosok wanita yang pandai bergaul. Baru satu hari pindah 
kesini, dia sudah bisa beradaptasi dengan baik.  
 Data  (3) di  atas  menampakkan  kepaduan  yang  mengandung  aspek 
leksikal  berupa  sinonim  antara  frasa pandai begaul pada kalimat pertama dengan 
dengan frasa beradaptasi dengan baik pada kalimat kedua. Kedua frasa tersebut 
memiliki makna yang sepadan. 
3.2.5 Sinonim Kalimat dengan Kalimat 
Kalimat dengan Kalimat yang terdapat pada wacana dalam teks berita opini pada 
koran kompas edisi April 2018. 
2) Dalam debat panas ini kita harus menggunakan teori yang tepat untuk 
memecahkan masalah tersebut. Pendekatan yang digunakan untuk 
menyelesaikan persoalan itu pun juga harus akurat. 
 Data  (2) di  atas  menampakkan  kepaduan  yang  mengandung  aspek 
leksikal  berupa  sinonim  antara kalimat memecahkan masalah pada kalimat pertama 
bersinonim dengan kalimat menyelesaikan persoalan itu pada kalimat kedua. Kedua 
klausa  yang  bermakna  sepadan  itu  dapat membuat  kepaduan wacana yang baik.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis yang dipaparkan dalam bab IV dapat disimpulkan 
bahwa: 
1) Peneliti menemukan 27 data penyebab kemunculan sinonimi pada koran 
kompas rubrik opini edisi April 2018, yaitu sinonim muncul antara kata asli 
dan kata serapan 13 data, sinonim muncul antara bahasa umum dan dialek 3 
data, sinonim muncul untuk membedakan kata umum dengan kata ilmiah 7 
data, sinonim muncul antara bahasa kekanak-kanakan dan bahasa orang 
dewasa 2 data , sinonim muncul untuk kerahasiaan 1 data, dan sinonim 




2) Peneliti menemukan 44 data wujud sinonim, yaitu sinonim antara morfem 
(bebas) dengan morfem (terikat) 3 data, kata dengan kata 27 data, kata 
dengan frasa atau sebaliknya 5 data, frasa dengan frasa 7 data, 
klausa/kalimat dengan klausa/kalimat 2 data. 
3) Penelitian ini sangat berimplikasi dengan standar kurikulum 2013 kelas VIII 
pada KD 3.2 Menelaah struktur kebahasaan teks berita (membanggakan dan 
memotivasi) yang didengar dan dibaca. Surat kabar Kompas pada rubrik 
opini edisi April 2018 dapat dijadikan sumber acuan sebagai teks berita. 
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